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Wawasan Sejarah bagiAkoAmoy
RANGKAIAN Pemilihan
akkaAkoAmoy Indonesia 20 1 6
igelar di Yogyakarta dari tanggal
3-27 Maret 2016. Paguluban
akka Jogjakarta (PHJ) menjadi
rnit ia pelaksana pemilihan ini
rng dipusatkan di Jogja City
. Akan tetapi tentunya j ati diri
diharapkan bukan bersifat
peserta tercatat 90 orang yang




agi satu sama lain mengenai
Oleh: Hendra Kurniawan
ffi *ffi#E
I dan The Sahid Rich Jogja $ssdwsees$a k#t SSebuah kebanggaan ten-
a bagi Yogyakarta yang ber-
)mpatan menjadi tuan rumah
i even nasional ini. Kesiatan
i juga menjadi kesempatan
untuk mengenalkan potensi




Menurut panitia, tujuan dise-
;arakannya kegiatan ini agar
rasi muda terpacu untuk
ih mengenal j ati dirinya sebagai
Hakka. Mereka diaj ak untuk
i lebih dalam kekavaan
i, bahasa, kulineq dan budaya
g mereka miliki. Seiring de-
gan bergulirnya modernrsasr di Yogyakarta juga dikarantina untuk
mendapatkan berbagai macan pengeta-
huan danpembekalan yang diperlukan.
Sebagai bekal mewakili Indonesia,
maka para Ako dan Amoi harus men-
guasai pula wawulsan kesejarahan dan
kebangsaan. Mereka fi dak sem ata-mat a
sebagai kaum muda Hakka namunj uga
kaum muda Indonesia yang memiliki
tanggung jawab terhadap masa depan
bangsa dan negara ini. Untuk,itu ke-
sadaran kebangsaan harus ditumbuhkan
sejak dini.
Tak dapat dipungkiri bahwa ke-
nyataan sosial menunjukkan bangsa
Indonesia dibangun atas keaneka-
ragaman. Nasikun (1984) menye-
butkan masyarakat Indonesia secara
horizontal memil iki kesatuan-kesafu an
sosial atas dasar ikatan primordial, se-
perti suku, agam a, adai, daer ah, hing ga
hubungan darah. Secaravertikal ditan-
dai dengan adanya perbedaan antara
(danjuga akibat diskriminasi masa
lalu), tak dapat dipungkiri identitas
iri sebagai seorang Hakka mulai
if, namun inklusif sebagai
ian dari bangsa Inclonesia.
Apalagi potensi kaum muda
di Indonesia ternyata bangat
impah. Panitia menyebutkar
Ako. Asal pesertajuga bera-
antara lain dari Yogyakarta,
akarta, Bandung, Semarang,
Lombok. Hal ini tentunya
dapat memperkaya wawasan
budaya di daerah asal
lapisan atas dengan lapisan bawah.
Keanekaragamaq ini harus disikapi
secara bijak agar tidak berujung pada
konflik. Hakka atau Tiorighoa pada
umunnya telah menjadi bagian dari
bangsa ini jauh sebelum entitas ke-
negaraan lndonesia lahir.
Keberadaan masyarakat Tion-
ghoa sejak berabad-abad lalu telah
mewarnai keharmonisan hidup di
Nusantara. Di sisi lain, orang Tionghoa
juga tak luput dari berbagai peristiwa
kemanusiaan dai zarnan ke zaman.
Sejarah membuktikan bahwa orang
Tionghoa sejak dulu telah mengambil
peran dan memberi sumbangsih positif
bagi bangsa ini. Artinya masyarakat
Tionghoa memiliki sense of belong-
ing terhadap negara di mana mereka
tinggal. Oleh karenanya keberadaan
dan peran orang Tionghoa di Indo-
nesia tidak dapat diabaikan apalagi
dihapuskan, melainkanharus diterima
dengan lapang dada sebagai bagian
dari bangsa ini.
Orang Tionghoa pernah meng-
alami masa-masa diskriminatif yang
membuat mereka terjebak sebagai
kelompok apolitis dan asosial. Masa
Reformasi membuka sekat itu, bahkan
kini banyak tokoh Tionghoa yang
berhasil menjadi menteri, kepala
daerah, dan mulai memasuki ranah-
ranah yang sebelumnya dianggap
tidak mungkin. Tionghoa memiliki
hak dan kewajiban yang sama denlan
warga negara lainnya yang turut me-
warnai kemajemukan bangsa. Hal ini
harus terus ditumbuhkan dalam diri
setiap generasi muda agar sungguh
menyadari pentingnya persatuan demi
membangun masa depan negara ini.
Selamat dan sukses untuk para Hakka
Ako Amoy Indonesial ***
Hendra Kurniawan, M.Pd,,
D o s en P endi dikan S ej arah
Univ er s it as S anata D harma
Yo gt akar ta, menekuni kaj ian
Sejarah Tionghoa.
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Mereka yang terpilih sebagai
Ako dan Amoy nantinya akan me-
wakili Indonesia.di ajang internasi-
onal Pemilihan Hakka Ako Amoy
yang diselenggarakan di Meizhou
Tiongkok pada bulan September
2016 mendatang. Artinya setiap
peserta harus meiniliki pengetahuan
yang benar-benar matang mengenai
Indonesia dan budayanya sehingga
mampu menghadirkan -diri sebagai
wakil Hakka Indonesia. Mereka harus
mampu membawa identitas yang khas
yahri budaya Tionghoa Indonesia yang
telah berakulturdsi dengan lokalitas
yang ada. Kenyataan ini tidak dairat
dipungkiri menilik perjalanan sejarah
dan interaksi masyarakat Tionghoa
yang panjang di Indonesia.
. 
Wawasan kesejarahan
Para peserta selain berkesempatan
mengenal potensi budaya dan wisata
